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SUMMARY

This research was conducted at Pit 2 Banko Barar PT. Bulkit Asam Tk which i located in Tanjung Enim
District, Muara Enim Regency, South Sumatra Province. In pit 2 Banko Barat uses an open pit system with the
drainage system using the Mine Dewatering method. In pit 2 Banko Barat, it is necessary (o examine the mine
drainage system, especially during the rainy season because there iy a puddle of water on the mining front and it
i¥ necessary fo add open channels and make cuiverts with certain dimensions so that water can be flowed to the
main sump, besides that it is not yet There is an open channel that can help reduce sedimentation and silting
sumps, as well as a silt deposition pond which is currently experiencing a reduction in the number of
compartments due to the progress of the mine due to stockpiling so it is necessary to assess the extent of whether
it is still able to accommodate the volume of incoming water Rainfall plan, namely Log Pearson Type I
distribution, colculation of rain intensity using the Mononobe formufs, determination af the area of the rain
catchment using Autocad2N7 software, coleulation of runofl’ water discharge using a rational formula and
calculation of open channel dimensions using the Manning formula. mine flow in pit 2 Banko Barat includes
analysis of rainfall, volume of wells, demand for pumps and pipes, volume of settling ponds and dimensions of
open channels and culverts, Based on the analysis of rainfall data for 10 years (2010-2019), the planned rainfall
was 147.9] mm / day. The intensity of rainfall is 24.65 mm / hour with a return period of 5 pears and the
hydrological risk is 96.48%. The area of the rain catchment avea af the research location is 0.87 km®. The
discharge of runoff water entering the pit is 5.37 m? / second,

Keyword : calchment area . Mine Dewatering, hydrological risk

Rimgkasan

Penelitian ini dilakukan di Pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam Thk yang terletak di Kecamatan Tanjung Enim,
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Pada pif 2 Banko Barat menggunaksn sistem tambang
terbuka dengan sistem penyalirannys menggunakan metode Mine Dewatering, Pada pit 2 Banko Barat perlu di
kaji sistem penyaliran tambangnya, terutama saat musim penghujan karena ditemukan genangan air di front
penambangan dan perlu di tambahkan saluran terbuka dan membuat gorong-gorong dengan dimensi tertentu
sehingga air dapat di alirkan ke main sump, selain itu juga belum adanya saluran terbuka yang dapat membantu
pengurangan sedimentasi dan pendangkalan sump, serta kolam pengendapan lumpur yang saat ini mengalami
pengurangan jumlah kompartemen akibat adanya kemajuan tambang karena di lakukan penimbunan schinggga
perfu di kaji luasannya apaksh masih mampu menampung volume air yang masuk Metode yang digunakan untuk
menghitung curah hujan rencana yaitu distribusi Log Pearson Type I, perhitmgan intensitas hujan
menggunakan rumus Mononobe, penentuan luas daersh tangkapan hujan menggunakan sofbware Autocad2007,
perhitungan debit air limpasan menggunaksn rumus rasional dan perhitungsn dimensi saluran terbuka
menggunakan rumus Manning Kajian teknis sistem penyaliran tambang pada pit 2 Banko Barat mencakup
analisis curah hujan, volume sumuran, kebutuhan pompa dan pipa, volume kolam pengendapan dan dimensi
saluran terbuka dan gorong-gorong, Berdasarkan analisis data curah hujan 10 tahun (2010-2019), diperoleh curah
hujan rencana sebesar 147,91 mm/ hari, Intensitas curah hujan 24,65 mm/jam dengan periode ulang hujan 5
tahun dan resiko hidrologi sebesar 96,48 %. Luas dacrah tangkapan hujan pada lokasi penclitian sebesar 0,87
km?. Debit air limpasan yang masuk ke dalam pit sebesar 5,37 m'/detik.

Kata Kuncl :daerah tangkapan hujan, penyalitran tambang, resiko Hujan

L PENDAHULUAN sistem  tambang  terbukn  dengan  metode
1.1 Latar Belakang konvensional dan continuous mining. Metode

PT. Bukii Asam 'Thk merupakan salah satu konivensional merupakan kombinasi antara alat gali
Badun Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak muat backhoe dan alat dump truck. Metode
di bidang pertambangan batubara yang berlokasi di continuous mining menggunakan Bucket Wheel
Tanjung Enim Kabupaten Muara Enim, Provinsi Excavator vamg memiliki sistemm kerja  yang
Sumatera Selatan. PT. Bukit Asam Thk mencrapkan berkesinambungan. Operasi  penambangan  yang
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dilakukan mengakibatkan lokasi tambang kontak
langsung dengan udara fuar, schingga kegiatan
penambangan sangat bergantung terhadep keadaan
cuaca (Siashaan dikk, 2017). Pada saat kondisi
cuaca ekstrim dengan curah hujan yang tinggi, maka
air limpasan yang berasal dari air hujan dapat
menggenang  pada  bukaan  tambang  dan
menyebabkan berlumpumyz front penambangan,
lantai kerja menjadi licin, sehingga menyebabkan
kondizi kerja yang tidak aman . Kondisi front
penambangan yang berlumpur tentunya menjadi
salah satu penyebab kegiatan produksi terhambat
(Endrianto  dkk, 2013). Untuk mengatasi
permasalahan air yang masuk ke dalam tambang
pertu adanya sistem penyaliran tambang. Sistcm
penyaliran tambang adalah suatu upaya uniuk
mencegah atay mengeluarkan air yang masuk ke
dalam tambang (Saismana dan Riswan, 2016),

Sistem penyaliran pada pil 2 banko barat PT.
Bukit Asam Tbk perlu dikaji lebih dalam terutama
gaat musim hujan, karena ditemukan genangan air di
front pensmbangan dan  perln  dilakukan
pertimbangan untuk mengalirkan air tersebut ke
main sump dengan membuat saluran wrbuka dan
gorong-gorong dengan dimensi tertentu, juga belum
adanya saluran terbuka yeng dapat mencegsh
masuknya air laogsung ke dalam sump yang
nantinya dapat membantu pengurangan sedimentasi
dan pendangkalan somp laln mencegah meluapnya
air pada sump, serta kolam pengendapan lumpur
vang mengalami pengurangan jumlah kompartemen
akibat adanya kemajuan tambang karena di lakukan
penimbunan  schinggga perlu  dikaji luasannya
apakah masih mampu menampung volume air yang
masuk

Kajian sistem penyaliran  tambang ini
diharaplkan biza membantu memperbaiki
permasalahan yang ada di sistem penyaliran pit 2
Banko barat yang mencakup analisis curah hujan,
volume sumuran, kebutuhan pompa dan pips,
volume kolam pengendspan dan dimensi saluran
terbuka dan gorong-gorong.

1.2 Rumusan Mazgalah

Air yang terdapat pada pit penambangan
mengakibatkan terpangpunya kegiatan penambangan
yang selanjumya dapat menurunkan produksi
batubara.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah scbagai
benkut :

1. Berapakah debit air masuk 7

2. Bagaimanakah dimensi ssluran terbuka  dan
gorong-gorong yang di bumhkan pada pit 2
Banko Barat !

Berapa dimensi Sump yang di perlukan?
Berapakah jumlah pompa yang diperlukan dan
apakah pompa tersebut telah berfungsi dengan
optimal?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji
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sislem  penyalirtan tambang ysng sudah ada
dllapangan yaitu :

Menghitung debit air impasan,
Menghitung rekomendasi  dimensi
terbuka dan gorong-gorong.

3, Mengkaji volome cemuban/sump dan pompa.
Mengkaji dimensi kolam pengendapan lumpur,
Baiasan Masalah

1. Penclitian hanya dilakukan di dalam ITUP PT.
Bukit Asam Thk,

Data cursh hujan yang digunakan selama 10
tahun yaitu 2010-2019.

3. Air tansh tidak diperhitungksn karena tidak
berpengaruh terhadap debit air yang masuk ke
dalam tambang.

1.5 Metode Penelitian
Penelitian i dilakuken melalui penelitian langsung
di lapangan dan penelitian tidak langsung dengan
pencarian, pengumpulan, dan pengolahan data yang
bertujuan untuk memperoleh hasil yang diinginkan.
Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai
berikut :

. Studi Literatur
Studi Literatur ini dilakukan dengan cam
menelii dan memahami buku-buku, dokumen
atay sumber tertulis lainnya yeng relevan dan
mendukung penelitian.

1. Ohservasi Lapangan
Obervasi lapangan bemipa pengamatan socary
langsung i daerah penelitian terhadap hal-hal
yang akan dikaji. Observasi lapangan yang
dilakukan antara lain pengamatan kondisi
topografi, pola aliran air permukaan, saluran
terbuka, gorong-gorong, cerukan/sump, pompa
dan komponen-komponen |ain yang berkaitan
dengan penclitian.

3. Pengambilan Data

Data vang digunakan adalsh data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari hasil pengukuran
gtau pengamatan di lokasi penelitian. Data
primer dalam penelitian ini antara lain bentuk &
dimensi cerukan/sump, debit pompa, kondisi
topografi daerah penelitian. Data sekunder
adalah data yang sudah ada scbelumnya dan
digunakan untuk melengkapi kebutuhan data
penelitian. Data sckunder dalam penelitian ini
antara lain adalah data curah hujan, pets
topografi, peta geologi.

Pengolahan Data

Setelah semua dats terkumpul maka dilakukan
pengolahan data, Peogolahan data  yang
dilakukan meliputi perhitungan curah hujan
rencana menggunakan distribusi Log Pearson

Type T, perhittmgan intensitas  hujan

menggunakan rumus Mononobe, penentuan dan

perhitungan |uas daerah tangkapan hujan,
penenman  koefisien limpasan, perhitung:n
debit air limpusan menggonakan rTumus
rasional, perhitungan dimensi saluran  terbuka

saluran
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menggunakan tomus  Manning,  penenbuan
volume cerukan/sump, perhitungan total head
dan kebutuhan pompa, serta  perhitungan
volume pengendapan.

Kajian Hasil Pengolahan Data

Dilakukan kajisn terhadap hasil pengolahan
data dengan cara membandingkan perolehan
data aktual dan data hasil perhitimgan. Dan
hasil perbandingan memmjukkan  adanya
beberapa perbedaan, hal tomsebut meropakan
salah satn penycbab dari permasalahan yang
ada_

Kesimpulan dan Saran

Dari kajisn hasil pengolahan data diperoleh
kesimpulan den saran yang dapat menunjang
sistem penyaliramn.

1.6 Manfaal Peneclitian

l. Untuk mengetahui kondisi aktual di lapangan
schingga dapat mengetahui permasalahan yang
ada dan memberikan usnlan  pemecahan
masalah.

2. Sebagai bahan referensi bagi penelitian lebih
lanjut dengan topik yang sama yaitu mengenai
kajian tekmis sistem penyalitan pada lambang
batubara,

1. TINJAUAN UMUM
2.1 Kesampaian Daerah
Secars administrasi PT. Bukit Asam Tbk,

termasuk  dalam  wilayah Tanjung Enim,
Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim,
Provinsi Sumatera Selatan. Sccara  astronomis
terletak 3°42°30™ - 4°12°30" LS dan 103°1407" -
103°42°10" BT (lihat pambar 2.1). Pada saat ini
perusahaan  memcgang Hak  lzin @ Usaha
Pertambangan (TUP) dengan fuss 66.414 Ha untuk
Unit Pertambangan Tanjung Enim (UPTE) yang
terdiri dari Tambang Air Laya yang terbagi menjadi
TAL Barat, TAL Utara dan MT4 dan Townsife
Bagecamp, Tambsng Muyara Tiga Besar, dan
Tambang Banko Barat. Batas dacrah penelitian
secara administrasi adalah sebagai berikul |
I. Sebelah Utars berbatasan dengan Kabupaten

Musi Banyuasin.
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten
3. Sehelah Barat berbatasan dengan Kabupaten
Lahat
Sebelah Sclatan berbatasan dengan Kabupaten
©Ogan Komering Uln,

Untuk mencapai lokasi penelitian  dari
kota Yogyakarta dapat ditempuh dengen rute
perjalanan sebagai berikut ©
1. Perjalanan dari bandara Yogyakarta Internasional

Ajrporl menggunakan pesawal terbang menuju

bandara Internasional Mahmud Badaroddin II di

Palembang dengan waktu tempuh selama 1.5 jam.

. Perjalanan dari Palembang dilanjutkan dengan
perjalanan darat dengan kendarsan roda empat
melalui jalan darat dengan kondisi jalan yang
cukup baik sejauh + 210 km ke arsh Barat Daya

4.
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menuju Tanjung Eoim dengan wekis tempuh
selama 6 jam. Peralanan dilanjutkan kembali
menuju lokasi penelitian dagrah penambangan pit
Townsite Basecamp dengan menggunakan bus
karyawan = 10 menit perjalanan (Gambar 2.1).

{15 e

Tulaya Premr H
T
=, 0+
[ e o st
L] | i ]
Gambar 2.1

Peta Lokasi dan Kesampaian Dacrah

1T, HASIL PENELITIAN
Penclitian dilakokan di Pit 2 Banko Barat PT.

Bukit Asam, Thik. Pengambilan data yang dilakukan
herupa observasi lapangan. Data yang diperoleh dari
lokasi penelitian meliputi:
Data primer : debit dan kecepatan alitan air pada
pompa, jumlsh dan jenis pompa, panjang pipa dan
diameter pipa.
Data sckunder : data curah hujon, peta topografi, data
litologi, data geologi, kesampaian daerah, [uas daerah
tangkapan hujan, spesifikasi pompa dan pipa seria
dimensi kolam pengendapan.
d.1. Hasil Analisis Data Klimatologi
41,1, lklim dan Curah Hujan

Hidrologi  suatu  wilayah  pertama-tama
bergantung pada iklimnya, dan kedua pada rupabumi
atau topografi dan geologinva. Iklim schagian besar
bergantung pada kedudukan geografi  (letak
kerusngan) sustw tempat di  permukasn  bumi
{Wilson, 1990 ). Daerah Penclitian terletak di daerah
beriklim tropis yang mempunyai dua musim setiap
tahunnya, yaitn musim kemarau dan musim huojan,
Musim kemarsu pada umuvmnya terjadi pada Bulan
Mei sampai dengan  bulan Oktober, sedangkan
musim hujan terjadi pada bulan November sampai

Jumlah eurah hujan bulanan pada tahun 2009
dilibat dari Grafik menunjukan jumiah yang sebagian
besar mengalami kenaikan dan sebagian besar
mengalami penurunan. Jumlah curgh hujun bulanan
terbesar pada tahun 2019 terjadi pada bulan februari
dan terkecil pada bulan september, dapat dilihat pada
Gambar 4.1,
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Gambar 4.1

Grafik Jumish Curah Hujan Bulanan Tahum 2019
412,  Curah Hujan Rencana

Curah hujan rencana dapat dihitung dengan
menggunakan metode distribusi Log Pegrson Type
IIL. Metode Log Pearson Type 11l merupakan metode
yang  dipunakan  untuk  melakukan  analicis
distribusi/sebaran data curah hujan harian terhadap
nilgi maksimum whunannya dalam periode ulang
tertentu dan didasarkan pada perubahan dala yang
ada kedalam bentuk logaritma. Pemilihan alternatif
metode cursh hujan rencans disimulasikan dengan
menggunakan curah hujan maksimal, penentuan i
dapar dilihat dari curah hujan harian yang didapatkan
dari wilayah tersebut. Berdasarkan perhitungan
didapatkan curah hujan rencana scbesar 147,51
mm/harl, dengan periede ulang hujan 5 lahun dan
risiko hidrologi 9648 % yang pedhitungannya
tercanturn pada Lampiran B.
413. Intensitas Cureh Hujan

Intensitas curah hujan merupakan salsh satu
parameter untuk menghitung debit air lmpasan.
Intensitas curah  hojan  dapat  dihitung  dengan
menggunakan beberapa mumus saldh satunya yaim
rumus Mononobe karena data vang lersedia di dacrah
penelitian yaitu data cursh hujen harian. Intensitas
curah hujan dihitung berdasarkan curah hujan
rencana hasil analizis statistik. Hasil dani perhitungan
diketahui intensitas curah hojannya 24,65 mm/jam
yang perhitungannya tercantum pada Lampiran C.
Berdasarkan hasil perhitungan intensitas curah hujan
yang didapatkan termasuk dalam keadaan hujun
sangat lebat.
4.2. Daerah Tangkapan Hujan (Carchment

Area)

Pada Lokasi Penambangan /i 2 Banko Barat
di bagi menjadi 3 DTH dengan luas DTH 1 dan Il
berada di luar pit dan DTH 11T yang berada di dalam
pit. Semus air limpasan akan masuk ke sump, akan
tetapi untuk DTH 1T aliran air masuk terlebih dahulu
ke saluran terbuka 1. Peneniuan luas DTH dilakukan
pada peta topografi dengan menggunakan program
AwtoCad207 dapat dilihet dealam lampiran L,
sehingga didapatksn luas masing-masing DTH
tercantum pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1
Luas Daerah Tamn Hujan
No Lokasi Km?
1 DTH1 0.15
2 DTHI 0,14
3 DTH I 0,58

43. Koefisien Air Limpasan

Sclain  mtensitas  hujan  don  luas  doerah
tangkapan hujan, koefisien air limpasan juga
diperfukan ontuk menghitung debit air limpasan.
kKoefisien air limpasan tiap — tiap daerah berbeda,
tergantung pada kondisi topografi dan tataguna
lahan. Koefisian limpasan unuk pir 2 Banko Barat
schesar 0,9 hal ini dikarenakan lahannya merupakan
dacrah penambangan berupa tanah gundul tanpa
vegelasi dengan kemiringan > 15° vang tercantam
pada Lampiran D.
4.4. Debit Air Limpasan

Air yang masuk ke dalam bukaan tambang
berasal dari air limpasan yang mengalic dari area
vang memiliki elevasi linggi ke clevasi yang rendah.
Debit air limpasan dihinng dengan mengpunakan
rumus rasional, parameter wntuk menghitung debit
air limpasan yailu intensitas curah hujan, koelisien
air limpasan, dan luas dacrah tangkapan hujan.
Besarnya debit air yang mengalir dari masing-masing
deerah tangkapan hujan Pif 2 Banko Barat dapat

dilihat pada Tabel 4.2,
Tabel 4.2

Hasil Perhimungan Debit Air Limpasan
No | Lokasi | C I A |0Q
1 DTHI |09 24651015 | 0,93
2 |DTHI |09 | 24,65 | 0,14 | 086

DTH
3 m 0.9 2465 | 0,58 | 3,58
4.5. Saluran Terbuka dan Gorong-Gorong

Saluran terbuka berfungsi untuk menampung
dan mengalirkan air limpasan sebelum menuju ke
sump dan menuju kolam pengendapan. Pada Pir 2
Banko barat tidak lerdapal saluran terbuka. Olch
karena itu air limpasan langsung masuk ke sump.
Pada front penambangan terdapat penangan air yang
cukup luas dikarenakan proses pensmbangsn vang
menyisakan lubang sehingga saat musim hujan akan
terisi air yang dapat menghambat proses
penambangan, Oleh karena im diusolkan 2 saluran
terbuka. Saluran terbuka 1 untuk menyalurkan air
limpasan dari DTH Il menuju lubang genangan dan
Saluran terbuka 2 untuk menyalurkan air genangan



Kajian Teknis Sistem Penyaliran Tambang... Peter Eka Rosadi dkk

terscbut ke swmp. Gambar 4.2 menunjukan adanya
genamgan air di arcs front penambangan Pit 2 Banko
DBarat,

Gambar 4.2
Genangan Air Pada Froni Penambangan

Gorong — gorong dibuat untuk menyambungkan
saluran terbuka yang melintasi jalan angkut. Pada pir
2 Banko Barat tidak terdapat gorong-gorong. Oleh
karena im perlu dipertimbangkan pembuatan gorong-
gorong unmiuk membaniv  mengalirkan  air  dari
penangan yang ada difronf penambangan menuju
sump. Gorong-gorong yang biasanya di pakai dalam
penyaliran di beberapa pit memiliki ukoran yang
berbeda-beda sesuni dengan debit air yang mengalir
melalui gorong-gorong dan juga luas jalan anghut.
Bahan dasar pipa yang digunskan ialah besi dengan
diameter beragam yaitu DN 300, DN 400 dan DN
600, Gambar 4.4 menunjukan contoh gorong-goromng
yang ada di pif | Banko Barat,

(Gambar 4.3
Gorong-gorong di pir 1 Banko Barat

4.6. Sumuran

Pit 2 Banko Barat berada di wilayvah Tambang
Banko Barat. Semua air yang masuk ke dalam Pif 2
akan tertampung pada sumuran sebelum dialirkan
menuju kolam pengendapan. Untuk ke dalaman
sumuran sendiri sedalam B m dengan elevasi air
berada pada ketinggian 22 mdpl. Kondisi sumuran
secara aktual tercantuom pada Gambar 4.5. Volume
symuran aktoal berasal dari data Satuan Kerja
Perencanaan Sipil dan Hidrologi PT. Bukil Asam
Tbk yang ada pada Pir 2 Banko Baral memiliki
wvolume sehesar 13.030 m?.
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Gambar 4.4
Sump di Pir 2 Banko Barat

Permasalahan yang ada pada sump lambang pit 2
Baniko Barat adalsh meluapnya air pada sumuran
gagt musim bujan. Meluapnya air pada sump
dikarenakan air limpasan hujan masuk secara
langsung ke dalam lubang bukaan mmbang. Fakior
lain yang menyebabkan meluapnya air pada sumuran
talah kapasitas sumuran aktual terlalu kecil sehingga
tidak dapat menampung air limpasan dan perlunya
perhitingan ulang untk pertimbangan besar
kapasitas sump yang lercantum pada Lampiran G.

4.7. Pompa dan Pipa

Pada pit 2 Banko Harat Pomps  yang
digunakan berjumlah tiga onit pompa yaitu Pompa
KSB L5A 6x% PP 0177 (engine diesel) , Pompa PP
97 Sulzer 350 Kw {engine diesel} dan Pompa PP 98
Sulzer 315 Kw (motor clekink). Jenis Pompa yang
digunakan merupakan jenis pompa won-submersible
centrifugal yaitu pompa yvang dapat diletakkan di atas
ponton apabila dioperasikan pada ceruk Atan
langsung di operasikan didarat. Pompa dioperasikan
sccara paralel sehingga tidak berhubungan sam sama
lain. Pompae diletakkan pada clevasi 22 mdpl (inder)
dan elevasi buang (outler) berada pada elevasi 73
mdpl. Pompa beroperasi rata-rata selama 21 jamvhari,
kecuali saat istirahat dan breakdmam.
Pada Pit 2 Ranko Barat pips yanp digunakan
merupakan pipa HDPE (High Density polvethyleng)
dengan diameter pipa DN 200 (8 inchi), DN 300 (12
inchi}) dan DN 400 {16 inchi) dapat dilibat pada
Gambar 4.6. Spesifikasi Pompa dan Pipa yang
digunakan dapat dilihat pada lampiran K
Selanjutnya air dari sumuran Pi¢ 2 Banko Barat akan
dialirksn menggunakan tiga buah pomps ini menuju
kolam pengendapan schelum dialirkan lagi ke area
simngai.

Pompa pada pil 2 Banko Barat
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Gambar 4.6
Pipa HDPE pada pit 2 Banko Barat

Tabel 4.3
pada pil 2 Banko Barat
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4.8. Kolam Pengendapan Lumpur

Kolam pengendapan berfungsi sebagai tempat
ponampungan  air  sementars  sebelum  dialirkan
menuju sungei, selain itu kolam pengendapan juga
berfungsi sebagai tempat untuk mengendapkan
partikel — partikel padatan vang terbawa oleh air
vang keluar dari lokasi penambangan, schingga air
yang dialirkan ke sungai dalam keadsan jernih, hal
ini juga dimaksudkan untuk mencegah terjadinya
pendungkalan sungai akibat proses sedimentasi.
Milai TSS didapat berdasarkan data dari satuan kerja
Perencanaan  Lingkungan, dan  didapatkan nilai
maksimal TSS sebesar 20 mg/L.

Kompartemen kolam pengendapan pada pir 2
Banko Baralt mengalami pengurangan karena adamya
kemajuan tambang schingga beberapa kompartemen
lelah dimbun dan berubah fungsi. Kompartemen
tepsebut ditimbun dan di gunakan sreanye untuk
pelebaran jolan tambang. Untuk ity perlu dihitung
ulang kapasitas kolam pengendapan apakah mampu
untuk menampunyg volume air yang masuk dari sump
yang dialitkan oleh pompa ditambah dengan air
limpasan yang masuk dari loas daerah tangkapan
hujan di dacrah sekitar kolam pengendapan. Dimensi
kolam pengendapan berbentuk persegi  panjang,
dengan total jumlah kompartemen berjumlah 11,
dengan masing-masing  kompartemen  memilik
kedalaman 3 m. Gambar 4.7 menunjukan kolam
pengendapan akiual pada pift 2 Banko Barat.

Bl e

0K} ' 484 T

4300 ' s 516 meter
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Gambar 4.7
Kolam Pengendapan lumpur piéf 2 Banko Barat

IV. PEMBAHASAN

Dalam sistem penyaliran tambang ada fujuh hal
pokaok yang wajib dikaji, yaitu iklim dan curah hujan,
sumber air tambang, saluran terbuka dan gorong —
gorong, sumuran, pompa dan pipa, serta kolam
pengendapan.
5.1. Analisis Data Curah Hujan Untuk Mendapatkan

Nilai Debit Air Limpasan

5.1.1, Curah Hujan

Curah Hujan adalash banyaknya hujan yang
tercurah (turun) di suatu daerah dalam jangka walktu
tertentu. Cursah Hujan dinyatakan dalam satuan mm.
Salu mm berarti pada lpasan satu m2 jumlah air
hujan yang jatuh sebanyak satu liler.

Pengolahan data curah hujan berlujuan untuk
mendapatkan besarnya nilai curah hujan rencana dan
intensitas cursh hujan pada lokasi penambangan.
Data cumh hujan yang digunakan tercantum pada

QE

Curah hnjll;{mn
o 8 E E

Gambar 3.1
Grafik Curah Hujan Harian Maksimum Tahon 2010
- 2019

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai curah
hujan harian maksimum rate-rata dari data curah
hujan sclama 10 tahun ialah 120,65 mm/'hari yang
perhitungannya tercamtum pada Lampiran A. Data
curah  hujan  harian  maksimuom  rata-rata  ind
dimaksudkan untuk membantu perhinmgan dalam
mendapatkan curah hujan harian rencana dalam
pericde waktu fertentu schingga apabila suatu saat
terjadi curah hujan yang mencapai angka maksimum
seperti tahun schelumnyn dapat diantisipasi secara
tepat dan benar, Corah hujan harian rencana yang
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diperoleh  lalu  digunsken delam  perhitungan
micnsitas curah hujan,

Berdasarkan data curah hujan dari Satuan Kerja
Perencanasn Sipil dan Hidrologi dan dari hasil
pengolahan data pada pit 2 Banko Baral didapathkan
curah hujan rata — rata sebesar 120,65 mm'hari
pada periode ulang hujan selama 5 tahun dengan
curah hujan rencana schesar 147,91 mmsari dan
intensitas curah hujan sebesar 24,65 mm/jam yang
perhitunganoya lercantum pada Lampiran B dan
Lampiran C.

Tabel 5.1
Curah Hujan Rencana Pada Periode Ulang yang
Berbeda

§

A Tabiin

=5 Tahun

& § B

g LT ]

== 2% Tahun

b
L=

twnaias Curah Hugan (mmyjam)

i1 &4 & FE 7 W
Durml Hugan (lam)

Gambur 5.2
Grafik Hubungan antara Intensitas dengan Durasi
Hujan

5.1.2. Debit Air Limpasan

Sumber air tambang dibedakan menjadi 2
yatlu, air hujan dan air tanah. Pada kajian sistem
penyaliran tambang pada pir 2 Banko Barat ini lebih
fokus membahas air hujan yang langsung masuk ke
pit dan air limpasan dari daerah sekitar bukaan
tambang. Hal ini karenakan pada Pir 2 Ranko Barat
tidak terdapamya sumur gali, sehingga air tanah
dianggap rtidak berpengarub. Faktor lain yang
membuat air tanah tidak terlalu berpengaruh pada Pit
2 Banko Barat ialah posist muka air tanah di bawah
pit boftom, dan tidak terlihat adanys renbesan air
tanah disekitar lereng,

Pada Pit 2 Banko Barat terdapat 3 DTH
dengan masing-masing luasan area dan debit air

limpasannya dapat dilibat di lampiran E. Area
tambang pif 2 Banko Barat memiliki topograli

bergelombang dengan kemirmgan > 15 % yang
dalam perhitungan mempengaruhi nilai  koefisien
limpasan { Lampiran D).

Dari perhitungan curah hujan rencana dengan
Periode Ulang Hujan 5 tahun sebesar 147,91 mm/hari
dan iniensitas curah hujan sebesar 24,65 mm/fjam
serta koefisien limpasan di dagrah laban yang
dignnakan scbagai area penambangan schesar 0.9
maka didaputkan debit air limpasan total yang masuk
ke dalam sump sebesar 5,37 mYdetik yang
perhitungannya tercantum pada lampiran E.

Setelah diketahui debit air limpasan dari data
curah hujan dan sumber air tambang maka dapat
dijadikan acuan untuk kujian bagian-bagian sistem
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penyalitan berikutnya yang meliputi lokasibentuk
dan dimensi saloran terbuka, semp, pemompaan dan
waktu pemeliharaan kolam pengendapan,

5.2. Saluram Terboks dan Gorong-Gorong
5.2.1. Saluran Terbuka

Saluran terbuka berfungsi untuk menampung air
limpasan dan mencegahmya masuk langsung ke
bukaan tambang. Saluran terbuka dibust dengan
memanfaatkan gaya gravitasi bumi, schinggs dalam
perawatan saluran terbuka ini juga tidak begitu sulit.
Beberapa macam benmk saluran dapat dibuat, tetapi
bentuk saluran yang banyak digunakan adalah bentuk
trapesium. Dimensi saluran terbukes harus dibuat
dengan menyesuaikan debit air limpasan pada suatu
dacrah tamgkapan hujan. Apabila saluran terbuka
dibuat tidak menyesusikan dengan DTH, maka
kemunghkinan air yang masuk ke saloran terbuka
aksn melebili kapasitas saluran it sendin.

Pada PFit 2 Banko Barat belum ada saluran
terbuka wyang berfungsi unluk menampung dan
mengalirkan air limpasan sebelum menujo ke sump
dan saluran terbuks untuk mengalirkan air genangan
di front penambangan menuju ke sump. Oleh karena
tiu dirckomendasikan 2 dimensi saloran terbuks yang
disesuaikan dengan fingsinya masing-maging, untuk
saluran terbuka 1 berfungsi wntuk mengalirkan air
limpasan dari dacrah tangkapan fmjan 11 menuju
lubang genangan, dan saluran terbuka 2 umtuk
mengalirkan air geoangan di front penambangan ke
sump, Penenluan lokasi saluran terbuka dilakukan
berdasarkan letak daerah tangkapan hujan, areh aliren
air, dan debit air limpasan daersh tangkapan hujan,
Lokasi saluran terbuka dapat di likat pada Lampiran
L
5.2.2. Rancangan Dimensi Saluran Terbuka

Saluran terbuka dipilih bentuk trapesium.
Pemiliban penggunaan bentuk trapesium berdasarkan
pertimbangan yaitu dapat mengalickan debit air yang
lebih besar, lebih mudah dalam pembuatan saluran,
dan dinding saluran tidak mudah longsor.

Pada pit 2 Banko Barat befum terdapat saluran
terbuka, oleh karena it dibuat rancangan dimensi
saluran terbuka dengan hasil perhitungan dapat
dilihat pada lampiran F, didapal mocaogan dimensi
saluran terbuka schagai berikut ;

1} Dimensi Saluran Terhuka 1

Dimens Saluran <

Kemiringan dinding saluran (a) = 60
Kedalaman air (k) =075m
Kedalaman saluran (d) =09 m
Lebar dasar saluran (B) = (,B6 m
Lebar bagian atas saluran (b) =173 m
Panjang dinding saluran {a) =1,03m
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Caambar 5.3

Rancangan Dimensi Saluran Terbuka 2

2} Dimensi Saluran Terbuka 2

Kemiringan dinding saluran {a) = f{)*

Kedalaman air (£) =077 m

Kedalaman saluran (d) =092 m

Lebar dasar saluran (8) =088 m

Lebar bagian atas saluran (&) =]177Tm

Panjang dinding saluran {a) =1.06m
L A farl 1

iT—

Gambar 5.4
Rancangan Dimensi Saluran Terbuka 2

Rancangan saluran terbuka dibual agar air
limpasan tidak langsung masuk kedalam pit dan
mengurangi adanya genangan air yang besar di frons
penambangan, sclain il karena lelah terdapatnya
genangan air yang cukup besar di front penambangan
maka saluran terbuka juga dibuat untuk mengalirkan
air lersebut ke sump agar air bisa dipompa dan
selanjutnya dialirkan ke kolam

Karena saloran terbuka yang dibuat tidak
permancn atau dibuat dengan dinding saluran berupa
tanah, maka akan menimbulkan suatu pengendapan.
Olch karcna i, perlu adanya perawatan secara
berkala puns mengurangi partikel aton padatan yang
mengendap dan juga dasar saluran terbuka harus
dibust miring sopaya aliran air tidak menyisakan
endapan di dasar saluran.

5.23. Rancangan Gorong — Gorong

Pada pit 2 Banko Barat tidak terdapat
gorong-gorong, oleh kamna ity rapcangan gorong-
gorong ini nantinya berfungsi mengalirkan air yang
melewati jalan anghut dari front penambangan di Pir
2 Banko Barat menuju sump. Jumlah gorong— gorong
yang dirancang berdasarkan perhitungan
membutuhkan sekitar 3 line gorong — gorong dengan
jenis pipa yang berukuran DN 300. Pengolahan data
gorong — gorong tercantum pada Lampiran T,

Pemilihan 3 Line gorong-gorong disesunikan
dengan diameter saluran terbuka yang melewati jalan
angkul. Rancangan porong-gorong mi diharapkan
bisa membantu menurunksn besarnya armis dan
tekanan air yang masuk sehingga nantinya tidak
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menghambal kegiatan yvang becangsung Jdi sekivar
jalan angkut,

5.3. Menentukan Rekomendasi Dimensi Sumuoran
Sumuram akiual di lokasi Pid 2 Banko Barat
belum memiliki bentuk dan dimensi yang tepat,
karena sumuran yvang ada hanya memanfaatkan
elevasi terendah di areal tambang dan tdak memiliki
dimensi saat awal pembuastannya. Sumuran terscbut
mempunyai volume aktual schesar 13,039 m' dengan
ke dalaman sumuran aktual vaitu 8 m dan clevasi air
berada pada ketinggian 22 mdpl serta memiliki luas
permukaan sebesar 0,74 km?.
Diusulkan rancangan dimensi sumuran  dengan
volume sumuran terbesamya diperoleh  dan
menggabungkan grafik  iotensitas  hujen  yang
dihitung menggunakan teori Mononobe dan grafik
pemompasn. Penentusn volume sumuran maksimal
tersebut dengan menggunakan nilai volume limpasan
dan wolume pemompasn Menggunakan FUH 5
tahun dengan corzh hujan rencana 147,91 mm'hari
dan didapatkan volume sumuran 82.810 m* dengan
kedalaman 10 m. Selanjuloya volume ini akan
digunakan scbagai acuan dalam menentukan dimensi
rancangan sumuran &i P 2 Benko Berst Somuran
rancangan diharapkan mampu menampung  air
limpasan dan air hujan baik di musim kemazan atao
musim hujan, schingga kegiatan pemuatan bambara
berjalan demgan lancar. Hasil perhitongan volume
sumuran dan grafik peneniuan volume sumuran
tercanium puda Lampiran G,
103 m

ey

=S ]

1 m

91 m
Gambar 5.5

Rancangan Dimensi Sump
Dari hasil perhitungan yang diperoleh, volume
sumuran aktual belum mampu mensmpung air
limpasan yang masuk kedalam sumuran, schingga
diperlukan  perubahan  dimensi  sumuran  untuk
memperbesar volume sumuran agar lebih besar
dibanding volume sumwuran saat ini sehingga sant
mugim hujan dengan debit air yang tinggi akan
mampu menampung air limpasan maupun air hujan
dan dibarapkan bisa mengatasi permasalahan
sumuran vang meluap di Pit 2 Banko Barat.

54. Menentukan Kebutuhan Pompa dan Plpa
Untnk Mengeluarkan Alr Limpasan

Pit 2 Banko Baral menggunakan 3 buah pompa

dengan jenis berbeda untuk mengalirkan air dari
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sumuran kekolam pengendapan atau disebut juga
dengan proses dewarering. Pompa yang digunakan
terscbut yartu pompa KSB LSA 6x8 PP 0177
(engine diesel) , pompa FP 97 Sulzer 350 Kw
{engine diegsel) dan pompa PP 9% Sulzer 315 Kw
imotor elektrik). Untuk pipa yang digunakan yaito
pipa HOPE (High Density Polyethvlene) dimana
memiliki elastisitas yang tinggi sehingga tidak

lahannya sebagai jalan tambang sehingga tersisa 11
kompartemen dengan dapat dilihat pada lampiran L,
yang aktif untuk menampung dan mengendapkan air
sebelum dialirkan ke sungai, maka dari itu dihitung
volume dan luas kompartemen apalkah masih mampuo
menampung air yang masuk dar symp maupun &ir
limpasan dari daerah tangkapan hujan di sekitar
kolam pengendapan., Untuk mengetahui kecepatan

Diari Hasil perhilungan dapat diketahini bahwa head
pompa hasil pechitungan lebih kecil dibanding head

ferdapat head belokan, pengendapin pada kolam pengendapan  dilakukan
Tabel 5.2 perhitungan menggunakan hukum Stokes karena %
Jenis dan Head Pompa Hasil Perhitungan pada pit 2 padatan kurang dari 40%, Berdasarkan perhitungan
Banko Baral didapatkan nilai kecepatan pengendapan sebesar
] . . T Py Frtxm ; 0,00275 m/detik. Debit air yang masuk ke dalam
Mg | W M | | TR i | kolam pengendapan ialsh ssbesar 522 m*/det. Luas
|7 00 ORI Y TR e dari kolam pengendapan ialah sebesar 8670 m'.
0 BT (eaple i) 4 Dengan debit air yang masuk maka waktu yang
P k| e ORI e | o | 0 | e dibutuhkan untuk mengendapkan partikel ialah 18,16
|_E~H K 30 menil dengan waktu pengerukan 1 tahun | bulan
P98 Sk T8 K e HH | i ! ™ | w0 | e yang tercantum pada Lampiran K .
o i ¥ 30 Dari hagil perhitungan, luas kolam pengendapan
tiap kompartemen vang dibuiuhkan sebesar 100727
Tabel 5.3 m® sedangkan luas kolam hasil parhitangan pada pic 2
Hasil Perhitungan Head Pompa Banko Barat 8.670 m?, sehingga kondisi aktual pada
. kolam pengendapan  belum  diperlukan adanya
. ! nambahan ftas, |karcma loas  kolam
O D sk ] ];F;'igendapun nu;&f:s cubiup lpasannya untuk  bisa
KSHLSA 638 menampung air dan mengendapkan partikel yang
BB BITY (cogioe dicsel) ] 2 T Sy masuk ke kolam. Selain it diharapkan adanya
PP 07 Subeer 150 Kw = perawatan kolam dengan melakukan kontrol secara
(engise diese]) 110 meter 8722 meter berkala terhadap pemberian kapur tohor schagai
PP 98 Suber 315 Kw upaya pengurangan pariikel didalam air schelum
110} peter 7142 mater masuk ke mga'L
{motor chekerk)
V. PENUTUP
Tabel 5.4 5.1 Kesimpulan
Perbandingan Head Pompa Spesifikasi dengan Head Berdagarkan hasil pengamatan di lapangan,
Hasil Perhitungan pengolahan data dan snalisis dari lokasi di pit 2
Banko Barat FT. Bukit Asam Tbk, maka dapat
o Imaﬁluﬁ-hlwnﬂhlqh Hend Koot | T B diambil kesimpulan sebagai berikut :
s 0 T ™ W | W I. Pada lokasi penclitian yaitu di Pit 2 Banko Barat
Iiﬂi-l.!l.lﬂ 9 :, o] i % 24 7 mermiliki laas daerah tangkapan hujan seluas 0,87
”::;‘;T* ! km* dan debil air limpasan yang masuk pada
e 1 w i W 8 Fz daerah tangkapan hojan 537 mY/detik dengan
P ] | f 1 PLIH 3 mhu“ dan resiko h]-.dl.'ﬂ]:ﬂgj %,,48 b
ety | 0 | "] Y| M | ¥ M5 Direkomendasikan penambahan 2 saluran terbuka

dan 3 Lime gorong-gorong DN 300,
1) Dimensi Saluran Terbuka 1
Dimensi Saluron

pompa yang ada di spesifikasi pompa, dengan begitu Kemiringan dinding saluran (o) =407
pompa masih mampu untuk mengeluarkan  air Kedalaman air (h) =0,75m
menuje  kolam pengendapan. Selain iy dengan 3 Kedalaman galuran (d) =09 m
buah pomps masih mampon mengeluarkan  air Lebar dasar saluran (B) =86 m
limpasan dari sumuran, Lebar bagian atas saluran (b) =1,73m
Panjang dinding saluran {a) =1,03m
5.5. Mengkaji Volume Kolam Pengendapan 2) Dimensi Saluran Terbuka 2
Pada pit 2 Banko Barat PT. Bukit Asam Thk Dimensi Saturan :
terdapat  kolam penpendapan yang  awalnya Kemiringan dinding saluran (a) = 607
berjumiah 15 kompartemen akan tetapi dikarenakan Kedalaman air (/) =075 m
adanya kemajuan tambang yang mengharuskan Kedalaman saluran (d) =09 m
kolam pengendapan  ditmbun  dan  dipunakan Lebar dasar saturan (8) = {86 m
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Lebar bagian atas saluran (#) =1,73m
Panjang dinding saluran (a) =101 m

3. Dirckomendasikan dimensi  surmuran  hasil
rancangan pada Pif 1 Banke Baral berdasarkan
PUH 5 tahun, volume sumuran sebesar 82 R10
m’, Sumuran ini mempunyai kedalaman 10 m,
dengan jumlah pompa yang dipunakan berjumlzh
3 buah yang masih mampu untuk menaikkan air
ke elevas) tempat kolam pengendapan berada dan
masih mampn mengeluarkan air dari sumuran
agar tidak melaap.

4. Berdasarkan perhitungan dapat di simpulkan
bahwa Luas kolam pengendapan pada pir 2 banko
harat mazih hiza menampung volume air yang di
alirkan dari sump dan air limpasan disekitar
kolam pengendapan walaupun  jumlah
kompartemen yang di reocanakan sebelumnya
telah mengalam: pengurangan.

5.2 Saran

1. Perlu adanya penambahan volume sumuoran

dengan pertimbangan debit air limpasan vang

masuk ke dalam sumuren agar menghindari
potensi meluspnys  air, schinggs Kegiatan
penambangan dapat berjalan dengan lancar,

Perlu adanya saluran terbuka dan gorong-gorong

untuk mengalirkan air [impasan dan air yang

menggenang di front penambangan.

3. Perlu adanya perawatan pada pompa agar
menghindari terjadinya kernsakan pompa pada
saal kegiatan pemompaan air dari  sumuran
menuju kolam pengendapan.

4. Perdu adanya perawatan mtin pada kolam
pengendapan agar tidak terjadinya pengendapan
vang berlebihan sehingga menyebabkan adanya
potensi meluapnya air pada kolam pengendapan.
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